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ABSTRAK

Pendahuluan: Daun salam mengandung senyawa flavonoid yang berfungsi sebagai anti
bakteri. Pasta gigi merupakan salah satu sediaan semi-solida yang digunakan untuk mencegah
masalah pada gigi dan mulut. Komponen yang diperlukan dalam sediaan pasta gigi salah
satunya humektan yaitu gliserin.

Tujuan: Untuk mengetahui sifat fisik dan stabilitas sediaan pasta gigi ekstrak etanol daun salam
dengan varisi konsentrasi gliserin.

Metode: Metode eksperimental laboratorium diawali dengan penyiapan bahan, determinasi
tanaman, pembuatan simplisia, proses ekstraksi, pembuatan sediaan, evaluasi fisik dan
stabilitas sediaan.

Hasil: Hasil evaluasi sediaan pasta giigi kemudian dianalisis one way ANOVA pada uji sifat fisik
menunjukkan perbedaan dengan nilai signifikansi < 0,05 pada uji daya sebar, pH dan viskositas.
Hasil penelitian berdasarkan analisis uji T berpasangan pada viskositas dan daya sebar
menunjukkan nilai signifikansi < 0,05, artinya bahwa variasi konsentrasi gliserin dapat
berpengaruh pada viskositas dan daya sebar baik sebelum dan sesudah stabilitas.
Kesimpulan: Dari hasil dapat disimpulkan bahwa sediaan pasta gigi variasi konsentrasi gliserin
berpengaruh terhadap uji daya sebar, pH dan uji viskositas serta tidak berpengaruh terhadap
uji organoleptik, homogenitas, tinggi busa.

Kata Kunci: Pasta Gigi, Gliserin, Uji Sifat Fisik dan Stabilitas.
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Pendahuluan

Kesehatan mulut serta gigi merupakan salah satu bagian yang penting dalam melakukan
kegiatan sehari-hari yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri manusia. Plak gigi dapat
memegang peranan penting dalam menimbulkan terbentuknya permasalahan pada kesehatan
gigi dan mulut (Ahmad, 2017).

Mikroorganisme didalam rongga mulut dapat mengakibatkan berbagai kerusakan salah
satunya yaitu karies gigi. Penyebab dari karies gigi karena adanya penumpukan plak gigi yang
disebabkan oleh sisa makanan yang melekat pada gigi dan mengalami penguraian bakteri
(Wardani dan Safitri, 2019). Karies gigi disebabkan karena adanya bakteri utama vyaitu
Streptococcus mutans yang merupakan kelompok Streptococcus viridans yang termasuk bakteri
gram positif dan bisa membentuk asam (Priyambodo dan Zainal, 2019).

Salah satu cara pencegahan dari karies gigi yaitu menyikat gigi dengan pasta gigi. Pasta
gigi adalah suatu sediaan yang dapat mencegah masalah pada gigi dan mulut. Pasta gigi berguna
untuk membersihkan gigi dari sisa makanan dan minuman. Pasta gigi yang memiliki aktivitas
antibakteri sangat diperlukan untuk mencegah pertumbuhan mikroorganisme pembentuk plak
(Asrina, 2019).

Komponen yang diperlukan dalam sediaan pasta gigi salah satunya yaitu humektan. Salah
satu humektan yang digunakan yaitu gliserin. Gliserin yaitu humektan yang tidak menyebabkan
iritasi, bersifat higroskopik serta dapat bercampur hampir dengan semua zat. Gliserin berfungsi
sebagai pelembab serta pemakaian gliserin dari segi penampilan lebih menguntungkan karena
pasta yang terbentuk akan lebih mengkilap (Asrina, 2019).

Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat fisik dan stabilitas sediaan pasta gigi
ekstrak etanol daun salam dengan varisi konsentrasi gliserin.
Metode
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Timbangan analitik (kenko), mortir dan
stamfer, spatel logam, wadah pasta gigi, cawan porselen, batang pengaduk, object glass, pH
meter, alumunium foil, dan Vacum rotary evaporator (biobase), waterbath (memmert), kulkas
(sharp), alat alat gelas (pyrex), Ayakan no 20 mesh, alat daya sebar.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah daun salam, Etanol 70% , Kalsium
karbonat, Na CMC, Gliserin, Sorbitol, Sodium lauril sulfat, Natrium benzoate, Oleum menthae
piperitae dan Aquades.

Prosedur Penelitian
Determinasi
Determinasi tanaman dilakukan untuk membuktikan kebenaran bahan daun salam yang
digunakan.
Pembuatan serbuk simplisia daun salam

Pembuatan simplisia daun salam dilakukan dengan cara sortasi basah, pencucian dengan
air mengalir untuk menghilangkan pengotor yang melekat pada daun. Tahap selanjutnya adalah
proses pengeringan menggunakan oven dan setelah kering dihaluskan menggunakan blender
dan diayak mengunakan ayakan mesh 20.

Pembuatan Ekstrak

Proses ekstraksi dilakukan dengan cara remaserasi. Serbuk daun salam 1000 gram
diekstraksi dengan menggunakan pelarut etanol 70% kemudian disimpan pada suhu kamar.
Setiap 18 jam sekali selama 3 hari dilakukan pengadukan dan penggantian pelarut agar terjadi
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keseimbangan dan untuk memaksimalkan proses penarikan kandungan senyawa dari daun salam
tersebut. Maserat yang diperoleh dipekatkan menggunakan rotary evaporator kemudian
diuapkan pada waterbath menggunakan cawan porselen hingga diperoleh ekstrak kental
(Kemenkes RI, 2017).
Formulasi sediaan pasta gigi

Tabel 1. Formulasi sediaan pasta gigi ekstrak etanol daun salam

Komposisi bahan Fungsi F1 F2 F3 Range .
konsentrasi
Ekstrak etanol daun salam Bahan aktif 10% 10% 10% 10%
Natrium Carboxymethyl Celulosa  Bahan 09% 0,9% 0,9% 0,9%-2,0%
pengikat

Kalsum karbonat Abrasive 20% 20% 20% 20%-50%
Sorbitol Pemanis 3% 3% 3% 3%-15%
Sodium lauril sulfat Surfaktan 05% 05% 0,5% 0,5%-2,0%
Natrium benzoate Pengawet 0,05% 0,05% 0,05% 0,05%-2,0%
Gliserin Humektan 5% 7,5% 10% 5%-10%
Oleum menthae piperitae Pengaroma 0,2% 0,2% 0,2% 0,2%-2,0%
Aguades Pelarut ad ad ad

100 100 100
gram gram gram
Sumber: (Gratia et al., 2021) dengan modifikasi
Pembuatan sediaan pasta gigi
Cara pembuatan sediaan pasta gigi dengan cara mengembangkan Na CMC pada aquades
panas dalam mortir, setelah mengembang diaduk sampai mengental dan keluarkan dari mortir.
Selanjutnya campurkan kalsium karbonat, natrium benzoate dan tambahkan gliserin campur
sampai homogen. Kemudian tambahkan dengan Na CMC aduk sampai terbentuk massa pasta,
tambahkan ekstrak etanol daun salam dan sorbitol kemudian diaduk. Selanjutnya tambahkan
sodium lauryl sulfat dan minyak peppermint aduk sampai homogen dan dimasukkan kedalam
wadah.
Uji Sifat Fisik dan Stabilitas
a. Uji organoleptik
Pengamatan organoleptik sediaan pasta gigi diamati secara obyektif meliputi bentuk,
warna, dan aroma (Afni et al., 2015). Replikasi sebanyak tiga kali pada masing masing formula.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas sediaan dilakukan dengan cara 0,1 gram pasta gigi yang dioleskan tipis
pada kaca objek dan ditutup dengan kaca objek lainnya, kemudian diamati secara visual
(Nurjannah et al., 2018). Replikasi sebanyak tiga kali pada masing masing formula.

c. Ujidaya sebar
Uji daya sebar dilakukan dengan cara mengoleskan 0,5 gram sediaan pasta gigi sebesar
pada kaca bulat berskala. Lalu kaca bulat lain diletakkan diatas sediaan pasta selanjutnya
diberi beban seberat 200 gr, diamkan dan catat diameter pasta gigi (Mahdalin et al., 2017).
Replikasi sebanyak tiga kali pada masingmasing formula.
d. UjipH
Uji pH dilakukan dengan cara sediaan pasta gigi sebanyak 1 gram dilarutkan dengan
aquades sebanyak 10 ml dalam erlenmeyer kemudian diaduk. Setelah itu dicelupkan pH
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meter ke dalam larutan,kemudian dicatat dan diamati nilai pH sampel pasta gigi (Wahidin
etal., 2021). Replikasi sebanyak tiga kali pada masing masing formula.
e. Ujitinggibusa
Pengujian daya busa dilakukan dengan cara 1 gram sediaan pasta gigi dimasukkan
kedalam gelas ukur 50 ml dan dilarutkan dengan 10 ml aquades. Kemudian dilakukkan
pengocokkan sebanyak 5 kali, kemudian ukur busa yang terbentuk (Wardani dan Safitri,
2019). Ukur tinggi busa pada sediaan pasta gigi menggunakan mistar (Marlina dan Rosalini,
2017). Replikasi sebanyak tiga kali pada masing masing formula.
f.  Uji viskositas
Penentuan viskositas sediaan pasta gigi dilakukan dengan menggunakan viskometer
atago dengan mengatur nomor spindel 1 dan menggunakan kecepatan 20 rom (Marlina dan
Rosalini, 2017). Replikasi sebanyak tiga kali pada masing masing formula.
g. Uji stabilitas
Cycling test adalah pengujian yang dipercepat dengan menyimpan sampel pada suhu 5°C
selama 24 jam, kemudian sampel dipindahkan ke dalam oven yang bersuhu 40°C selama 24
jam. Perlakuan ini merupakan 1 siklus, dan percobaan diulangi hingga 6 siklus atau 12 hari
(Dantas et al., 2016).
Analisa Data
Analisa data menggunakan one way ANOVA untuk mengetahui perbedaan setiap formula
(Widyaningrum et al., 2019). kemudian uji paired T test untuk mengetahui stabilitas formula baik
sebelum dan sesudah penyimpanan (Danimayostu, 2017).
Hasil dan Pembahasan
a. Uji organoleptik
Uji organoleptik meliputi warna, bau, bentuk diamati dengan menggunakan panca
indera. Hasil uji organoleptik sediaan pasta gigi sebelum dan sesudah stabilitas selama 6 siklus
12 hari tidak terjadi perubahan pada sediaan dan menunjukan bahwa formula 1, formula 2
serta formula 3 memiliki bentuk semi padat, bau khas mint berwarna coklat sebelum dan
setelah penyimpanan. Suatu sediaan dikatakan stabil jika tidak mengalami perubahan selama
penyimpanan, hal ini dikarenakan zat aktif dan bahan lainnya dapat tercampur dan tidak
mengalami reaksi antara bahan yang satu dengan yang lain (Wahyuddin et al, 2018).
b. Uji Homogenitas
Tabel 2. Hasil uji homogenitas sediaan pasta gigi ekstrak etanol daun salam
Uji homogenitas Formula 1l Formula2 Formula3

Siklus O Homogen Homogen Homogen
Siklus 1 Homogen Homogen Homogen
Siklus 2 Homogen Homogen Homogen
Siklus 3 Homogen Homogen Homogen
Siklus 4 Homogen Homogen Homogen
Siklus 5 Homogen Homogen Homogen
Siklus 6 Homogen Homogen  Homogen

Hasil uji homogenitas bahwa sebelum dan sesudah stabilitas selama 6 siklus
sediaan pasta gigi ekstrak etanol daun salam pada formulasi 1, formulasi 2 dan formulasi 3
memiliki homogenitas yang baik dan memenuhi persyaratan sehingga dapat disimpulkan
bahwa sediaan homogen yang ditandai dengan tidak ada butiran-butiran kasar yang
mengurangi daya homogenitasnya. Uji homogenitas menurut syarat mutu sediaan pasta gigi
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(SNI 12-3524-1995) menyebutkan bahwa sediaan pasta gigi harus homogen, tidak terlihat
adanya gelembung udara, gumpalan dan partikel yang terpisah.
c. Uji daya sebar
Tabel 3. Hasil uji daya sebar sediaan pasta gigi ekstrak etanol daun salam

Daya sebar (cm)

F I
ormuia Siklus O Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 Siklus 4 Siklus 5 Siklus 6
Fornl'lula 4,57+0,08 4,47+0,21 3,47+0,14 4,18+0,10 4,22+0,03 3,9710,16 4,10+0,10
Formula
5 4,55+0,38 4,42+0,14 4,87+0,06 4,73+0,10 4,15+0,26 5,02+0,13 4,85+0,15
Formula
3 5,02+0,13 5,03+0,10 5,00+0,36 5,03+0,15 5,00+0,36 4,84+0,10 5,00+0,10

Hasil uji daya sebar sediaan pasta gigi mengalami kenaikan serta penurunan nilai daya
sebar karena adanya perubahan suhu selama penyimpanan yang menyebabkan perubahan
nilai daya sebar setelah penyimpanan. Hasil penelitian sesuai dengan literatur yang
menyatakan bahwa semakin besar konsentrasi gliserin menghasilkan nilai daya sebar yang
tinggi dan semakin kecil konsentrasi gliserin menghasilkan nilai daya sebar yang rendah, hal
ini disebabkan karena konsistensi dari sediaan terlalu cair sehingga daya sebarnya semakin
besar (Wiyono dan Mustofani, 2019).

Hasil uji one way ANOVA menunjukkan nilai signifikansi 0,04 < 0,05, artinya setiap
formula memiliki perbedaan secara signifikan. Kemudian dilakukan analisis uji T pired test
yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan sifat fisik sebelum dan sesudah stabilitas. Hasil
uji daya sebar menggunakan uji T paired test menunjukan nilai signifikansi formula 1 0,001
< 0,05, formula 2 nilai signifikansi sebesar 0,038 < 0,05, formula 3 nilai signifikansi 0,038 <
0,05 artinya data signifikan yang berarti ada perbedaan atau berpengaruh setiap formula
baik sebelum dan sesudah stabilitas.

d. UjipH
Tabel 4. Hasil uji pH sediaan pasta gigi ekstrak etanol daun salam
Formula pH
Siklus0  Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 Siklus4  Siklus 5 Siklus 6
ForT“'a 6,87+0,06 6,70+0,10 6,70+0,10 6,47+0,06 6,83+0,21 6,87+0,12 6,80+0,10
Formula
5 6,77+0,15 6,37+0,15 6,83+0,06 6,70+0,10 7,10+0,10 7,10+0,10 6,50+0,10
Formula
3 6,47+0,15 6,47+0,15 6,87+0,06 6,87+0,06 6,67+0,06 6,47+0,15 6,73+0,15

Hasil penelitian mangalami perubahan pH masih dalam batas normal persyaratan pH
sediaan pasta gigi menurut SNI 12-3524-1995 yaitu 4,5— 10,5 (Gratia et al., 2021). Jadi hasil
uji pH sediaan pasta gigi ekstrak etanol daun salam telah memenuhi syarat yang sudah
ditetapkan sehingga tidak dapat mengiritasi mukosa mulut. Nilai pH yang terlalu asam dapat
mengiritasi mulut sedangkan pH yang terlalu basa dapat menyebabkan iritasi pada kulit
manusia (Anggela dan Yuniarti, 2019).
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Hasil uji one way ANOVA menunjukkan nilai signifikansi 0,007 < 0,05, hal tersebut
menyatakan bahwa setiap formula memiliki perbedaan secara signifikan. Kemudian
dilakukan analisis uji T paired test yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan sifat fisik
sebelum dan sesudah stabilitas. . Hasil pH menggunakan analisis uji T paired test menunjukan
nilai signifikansi formula 1 sebesar 0,225 > 0,05, formula 2 sebesar 0,199 > 0,05, formula 3
sebesar 0,063 > 0,05 artinya data tidak signifikan yang berarti tidak ada perbedaan atau tidak
berpengaruh setiap formula baik sebelum dan sesudah stabilitas.

. Uji Tinggi busa
Tabel 5. Hasil uji tinggi busa sediaan pasta gigi ekstrak etanol daun salam
Tinggi busa(mm)

Formula Siklus O Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 Siklus 4 Siklus 5 Siklus 6
ForT”'a 5,67+1,15 5,0040,00 5,330,58 5,004#0,00 5,67+1,15 5,33+0,58 5,00+0,00
Formula

W9 5,67£1,15 533:0,58 5,67+1,15 5,0040,00 5,67+1,15 533:0,58 5,00£0,00
Formula

% 5,00£0,00 567115 5,33t058 533t0,58 533t0,58 567+1,15 5,00£0,00

Hasil uji tinggi busa selama penyimpanan terjadi peningkatan dan penurunan busa
tetapi masih dalam batas rentang. Syarat tinggi busa maksimal pada sediaan pasta gigi yaitu
15 mm (Marlina dan Rosalini, 2017). Peristiwa terbentuknya busa dipengaruhi oleh
konsentrasi dari surfaktan yang digunakan yaitu natrium lauryl sulfat dimana terbentuknya
dinding tipis yang akan melapisi gelembung udara yang terbentuk sehingga terdapat jumlah
busa (Pradipta et al., 2009).

Hasil uji one way ANOVA menunjukkan nilai signifikansi 0,929 > 0,05, hal tersebut
menyatakan bahwa setiap formula tidak memiliki perbedaan secara signifikan. Hasil uji tinggi
busa menggunakan uji T paired test menunjukan nilai signifikansi formula 1 sebesar 0,423 >
0,05, formula 2 nilai signifikansi 0,184 > 0,05, formula 3 nilai signifikansi 0,225 > 0,05 artinya
data tidak signifikan yang berarti tidak ada perbedaan atau tidak berpengaruh setiap formula
baik sebelum dan sesudah stabilitas.

f. Uji viskositas
Tabel 6. Hasil uji viskositas sediaan pasta gigi ekstrak etanol daun salam.

Form Viskositas (cps)
ula Siklus O Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 Siklus 4 Siklus 5 Siklus 6

Form 4135,20+5 4021,37+23 4925,00+11 4258,57+67 493,03+12 4803,44+93, 5022,33176
ulal 7,13 1,59 1,41 7,06 4,65 86 ,98
Form 1340,00+4 1638,57+16, 1563,20+44, 1633,73+25, 1781,00+2 2065,83+4 2409,53+49
ula 2 9,73 09 13 54 6,80 2,51 ,85
Form 1341,13+1 51899,43+9 1804,70+35, 2434,07+65, 2658,70+9 2318,47+6 1906,03+12
ula 3 4,76 2,43 02 10 9,07 6,26 0,23

Hasil penelitian semua formula bahwa nilai viskositas selama penyimpanan

mengalami perubahan peningkatan dan penurunan dikarenakan perubahan suhu serta
kelembaban udara pada setiap penyimpanan (Nurcholis dan Sulastri, 2018).
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Hasil penelitian bahwa semakin besar konsentrasi glisterin maka semakin rendah
nilai viskositasnya dan semakin kecil konsentrasi gliserin maka semakin tinggi nilai
viskositasnya. Hasil ini sesuai dengan literatur menyatakan bahwa penambahan gliserin
akan menyebabkan pasta gigi menjadi encer dan pengurangan gliserin akan menyebabkan
kekentalan pada pasta (Budiarto dan Adiwarna, 2013). Gliserin sebagai humektan mampu
meningkatkan viskositas sediaan karena gliserin mengikat air sehingga dapat meningkatkan
ukuran unit molekul yang akan meningkatkan tahanan untuk mengalir (Sukmawati et al.,
2013).

Hasil uji one way ANOVA menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, hal tersebut
menunjukan bahwa setiap formula memiliki perbedaan secara signifikan. Hasil uji tinggi
busa menggunakan uji T paired test menunjukan nilai signifikansi formula 1 sebesar 0,000
< 0,05, formula 2 nilai signifikansi 0,003 < 0,05, formula 3 nilai signifikansi 0,018 < 0,05.
artinya data signifikan yang berarti ada perbedaan atau berpengaruh setiap formula baik
sebelum dan sesudah stabilitas

Simpulan

Hasil sifat fisik sediaan pasta gigi ekstrak etanol daun salam variasi konsentrasi gliserin

dapat berpengaruh pada nilai pH, daya sebar, viskositas dengan nilai signifikansi < 0,05 serta tidak
berpengaruh terhadap organoleptik, homogenitas, dan tinggi busa.

Hasil stabilitas sediaan pasta gigi ekstrak etanol daun salam variasi konsentrasi gliserin

dapat berpengaruh pada nilai viskositas dan daya sebar dengan nilai signifikansi < 0,05 serta tidak
berpengaruh terhadap organoleptik, homogenitas, nilai pH dan tinggi busa.
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